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ABSTRACT
M. Ghozi — The systemic effect of timolol maleat eye drops. ort the blood pressure and pulse rate. -

Timolol maleat, a new beta- adrentrrglc hluckmg agent, lowers intraocular pressure by decreas-
ing aquous producuon It'is available in 0. 25% -and 0.509 solitioh as an _eye drop. Nelson et al.
found cardlovascular and pulrnonary d!stress as an adversc reaction attnbuted to timolol maleat eye
drop I . . B (AR T

- The systemic effect 'of the timolol fnaleat 0. 2597, eye drops were observed among healthy
medical students. The pulse rate ‘and systolic blood pressure were’ lmlgmﬁcanﬂy decreascd but
diastolic blood pressure was insignificantly increased. . o . .

Key Words: timolol maleat beta-adrenergic bloclung agents — blood presure — pulse rate -
intraccular pressure . T .

PENGANTAR

Tetes maleat tirnolol adalah obat antiglaukoma berbentuk tetes-mata. Ke-
mampuan menurunkan Tekanan Dalam Bola Mata (TDBM) dilakukan dengan
mengurangi produksi cairan humor. Sebagai tetes mata, maleat timolol, dam-
pak sistemiknya tak ada (Boger III, 1979; Vaughan & Asbury, 1980). Walaupun
demikian, obat penyekat adrenoreseptor beta, di antaranya timolol, yang di-
berikan secara sistemik akan menurunkan jumlah detak nadi dan tekanan da-
rah (Boger I, 1979; Lewis & Phelps, 1986; Nelson et a.l 1986; Seal, 1987).

Dari penelltlan retrospekeif terhadap catatan’ medlk tahun 19781985,
Nelson et al. (1986) menemukan keluhan yang tldak menyenangkan pada sistem
kard:ovaskular dan alat pernafasan. '

1) Makalah ini dlkemukaan dalam Kongres Nas:onal Vl PERDAMI i Semarang tanggal 4—6 Juli
1988. . i . .
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Tujuan penelitian pendahuluan ini adalah meneliti dampak sistemik tetes
mata maleat gmolol 0,25% terhadap tekanan sistole, diastole dan detak nadi
tanpa beban.

BAHAN DAN CARA

Nara coba adalah mahasiswa sehat dari Fakultas Kedokteran tingkat se-
mester 8 (N = 15) pria dan wanita yang sehat mata, tekanan-darah normal dan
nadi normal. Nara coba yang mempunyal pcnga]aman asma dikeluarkan dari
nara coba.

Nara coba diperiksa tekanan darah dan detak nadi dengan tensimeter digi-
tal yang mencatat tekanan sistole, diastole dan detak nadinya. Nara coba tidak
melakukan beban kerja dan duduk di tempat. Penetesan timolol maleat 0,25%
dilakukan dengan menekan saccus lacrimalis kemudian menutup mata.

. Pengukuran tekanan sistole, diastole dan detak nadi diulang pada jeda
waktu 5, 10 dan 15 menit.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

"Dari 14 orang nara coba, seorang ‘dikeluarkan karena mempunyai riwayat
asma, dicatat nilai rara-rata tekanan sistale 100,5 mmHg, tekanan diastole
54,86 mmHg dan detak nadi 77,21 tiap detik sebelum penetesan. Nilai rata-rata
tekanan sistole 5 menit setelah penetesan 99,14 mmHg, setelah 10 menir 100,29
mmHg dan setelah 15 menit 98,36 mmHg. Tekanan diastole 5 menit setelah pe-
netesan 55,50 mmHg, setelah 10 menit' 57,86 mmHg dan setelah 15 menit 55,86
mmHeg. Detak nadi setelah 5 menit penetesan 73,36, 10 menit 77,14 dan 15
menit 73,86 tiap menit (TABEL 1). DRI

TABEL] — Hasil pengamatan terhadap tekanan darah sistole, diastole dan derak nadi darah
pada jeda waktu 0, 5, 10, 15 menit sesudah pemberian tetes mata maleat timolol, tan-

pa beban kerja. .

No. Pe/Wn * ‘ Jeda 0 . Jedas ‘_]trzda 1-0 . Jeda 15
o 5 D DN 5 D DN § D DN ' S D.DN
1 ©opr 1085 55 80 9 51 75 85 58 74 92 60 8l
2 pr '130,5 67 - 69 101 53 68 95 63 8l ‘94 62 87
5. wn 1180 71 .77 110 61 71° 116 78 75 99 59 65
4 -wn - B7.- 455 78, 95. 60 65 101 54 . 75 90 50 65
5 pr 79 49 89 140 56 58 114 47 91 110 5 55
8 . - wn. " dikeluarkan dari kelompok nara coba A

.- pr ©945 42.. 73 - 88 58 : 7l 108 51 98 99 50 78
8 pr 101,56 55 83 106 51 76 162 54 68 104 54 .69
9 pr 101 58 83 108 62 87 113 74 71 110 60 95
10 pr 102 54 68 9 51 68 102 55 62 114 56 68
11 pr 80 49 70 7717 78 76 54 75 65 43 73
12 pr 109 59 84 9% 50 88 99 55 86 105 57 79
13 pr 93 47 66 ' 105 54 68 100 ‘55 62 105 61 65
14 pr 99 49 66 99 33 68 89 48 6l 87 50 63
15 pr 109 67 95 75 66 91 110 64 101 103 65 89

Pr: pria; Wn: wanita; S:systole; D:'diastole DN: denyut nadi
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Obat penyekat adrenoseptor beta (dikenal dengan nama obat beta-blocker)
pada awalnya adalah obat untuk tekanan darah tinggi (Robertson, 1984). Peng-
gunaan sistemik obat beta-blocker, propanolol, practolol, oxprenclol dan ate-
‘nolol, Jjuga menurunkan TDBM (Boger II1, 1979). Tetes mata maleat timolol,
dengan kepekatan 0,25% dan 0,50%, merupakan tetes mata yang menurunkan
TDBM tanpa mempengaruhi luas pupil dan ketajaman penglihatan. Ke-
mampuan menurunkan TDBM dengan cara mengurangi preduksi cairan
humor. Penggunaan topikal pada mata sebagai tetes mata bebas dari dampak
sisternik (Vaughan & Asbury, 1980). P .

Adanya penurunan TDBM pada mata lain, menunjukkan adanya me-
kanisme penyerapan sistemik pada penggunaan tetes mata maleat timolol
(Boger III, 1979; Lewis & Phelps, 1986). Nelson et al. (1986) melalui penelitian
terhadap catatan medik 1978—1985 menemukan hal yang tidak menyenang-
kan, di antara penggunaan tetes mata maleat timolol, pada alat pernafasan ser-

* DAFTAR 1.— Analisis statistik hasil pengamatan pengaruh sistemik
. maleat timolol 0,25% ‘tetes mata terhadap tekanan
darah dau detak nadi. Ditera dengan analisis varian-

si.

Tekanan sistole pada menit ke-5, 10 dan 15

. Sigm X, 1407 N : 56
Sigm X, 143926 m : 56
SigmX,, ~ : 1388 Dk, : 9885,71
Sigm X - : 140746 Dk, . @ 42,43
SigmXy, @ 1404 T Dy gaq ¢ 934228
Sigm X, @ 142456 db,, 3

- SigmX,;, 1377 dbgy @ 55
SigmX,,  : 137467 - Mk, 14,14
SigmX,,, : 5576 - Mk, : 179,66
SigmX,, : 564595 F = 0,0787 ‘

({tidak bermakna)
Tekanan diastole pada menit ke-5, 10 dan 15 .
Sigm X.Dz : 768 N : 56
Sigm X, 1 431%4,5 m R ¢
SigmX;, : 971 Dk, : 6650,48
Sigm X, : 69579 Dk,,, : 1885625
Sigm Xy, : 810 Dygar @ 4764,855
SigmX,, @ 47926 . dby,, L
Sig'l:l:l_}(.l_.,2 Do 782 dby, i, 52
SigmX,; : 44146 Mk,. : 91,63
Sigm X, : 3331 - Mky, : 628,54
Sigm X .~ : 204785,5 F = 6,8595 -
. {tidak bermakna)
Detak nadi pada menit ke-5, 10 dan 15
Sigm Xo, ¢ 1081 N : 56
Sigm X, : B451% m -1 4
Sigm X, ¢ 1027 Dk, : . 631,36
Sigm X, : 76591 Dk, "' 180,8562
SigmXyq, .. 1080 : Dyga : 118,0192
SigmX,; : B5468 ab,. 5
Sigm X5, : 1034 dby, : 52
Sigm X4 1 78048 Mk, : 60,1187
Sigm X(mz T 4283 Mk, : 118,030
Sigm X,  : 524626 F = 0,5004

(tidak bermakna)
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ta kardiovaskular. Memang, secara sistemik, obat beta-blocker menimbulkan
penurunan tekanan darah dan detak nadi (Grigg & Hunt, 1984)

I-Ilpotesa nol: Tidak ada bedh yang bermakna antara’ tekanan darah’ dan detak
: " “nadi sebelum dan sesudah penetesa.n maleat r_lmolol taripa beban
kerja.

. Hasﬂ pengamatan terhadap tekanan smtole terl:hat ada penurunan tekan-
an sistole pada jeda waktu 5, 10 dan 15 menit. Penurunan ini-secara.analisis sta-
tistik tidak bermakna, sedang tekanan diastole pada jeda waktu yang sama terli-
hat ada kenaikan yang tidak bermakna. Detak nadi terlihat menurun pada jeda
'waktu seperti di atas dan tidak bermakna

.Adanya penurunan tekanan s:stole detak nadi dan kenauka.n tekanan di-
astole mungkin terjadi karena beta-blocker sisternik atau juga karena gangguan
teknis penelitian yang tak disadari peneliti. Naiknya tekanan diastole pasca-pe-
netesan dapat diterangkan akibat penurunan detak nadi, maka darah tertam-
pung lebih banyak di dalam jantung, sehingga tekanan diastole menaik
(Hukum Sterling). Obat beta-blocker, maleat timolel menyekat beta-1 dan
beta-2, menghambat kenaikan aktivitas adrenal-simpatik (Smgh 1978), sedang
mekanisme maleat timolol yang ma.mpu mengurangl produk cairan humor juga
belum diketahui. : .

KESIMPULAN -

Telah diteliti pengaruh sistemnik tetes mata maleat timolol 0,25% terhadap
tekanan darah dan detak nadi nara coba tanpa beban: Tetes mata maleat timo-
lol 0,25% mampu menurunkan tekanan sistole dan detak nadi tetapi tidak ber-
makna. Tekanan diastole menunjukkan kenaikan yang tidak bermakna. Hal ini
dapat dihubungkan dengan penurunan jumlah detak nadi akan menampung le-
bih banyak darah di jantung dan menaikkan tekanan diastole (Hukum Sterling).
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